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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh perlakuan suhu terhadap dormansi dan 

perkecamabahan biji Acacia nilotica L dan dampak dari perlakuan temperatur terhadap 

presentase perkecamabahan biji Acacia nilotica L. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Februari sampai dengan bulan Maret 2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode eksperimen. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan Anova. Hasil 

penelitian diperoleh pada 100oC tumbuh 31 kecambah, 80oC tumbuh 13 kecambah, 60oC 

tumbuh 16 kecambah, dan pada kontrol tumbuh 3 kecambah. Hasil presentase 

perkecambahan pada 100oC 6,45%, 80oC 2,70%, 60oC 3,33%, dan pada kontrol 0,62%. Hasil 

dari perlakuan temperatur dan presentase perkecambahan relatif baik karena berkisar 2-31. 

Hal ini dikarenakan semakin tinggi temperatur yang digunakan maka semakin tinggi peluang 

untuk berkecamabah.  

 

Kata kunci: acacia, temperatur dan perkecambahan 
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Dormansi benih adalah 

ketidakmampuan benih hidup untuk 

berkecambah pada lingkungan yang 

optimum. Dormansi dapat disebabkan oleh 

keadaan fisik dari kulit benih. Keadaan 

fisiologis dari embrio atau kombinasi dari 

kedua keadaan tersebut. Namun, demikian 

dormansi bukan berarti benih  tersebut 

mati atau tidak dapat tumbuh kembali 

(Widyawati, 2009). Dormansi pada 

tumbuhan sangat beragam tergantung dari 

jenis tumbuhannya. Beberapa tumbuhan 

memiliki karakter biji yang memiliki kulit 

biji yang cukup lunak. Namun, beberapa 

tumbuhan lainnya memiliki struktur kulit 

biji yang keras. Oleh karena itu, untuk 

mematahkan dormansi harus dilakukan 

perlakuan tertentu. Perlakuan yang 

dilakukan meliputi perlakuan fisik dan 

perlakuan skarivikasi, pemberian zat 

tertentu. 

 

MATERI DAN METODE  

 

Persiapan biji untuk penelitian 

Biji Acacia nilotika L yang sudah 

berwarna hitam diambil dari pohon. 

Kemudian biji tersebut diseleksi 

berdasarkan kesaman tingkat kemasakan 

morfologi,seperti kulit pembungkus buah 

yang sudah berwarna coklat kehitaman, 

dan biji yang sudah berwarna hitam. 

Skarifikasi benih 

Skarifikasi benih  atau perlukaan 

kulit benih bertujuan untuk mematahkan 

dormansi dan mempercepat  terjadinya 

perkecambahan benih yang seragam 

sehingga dapat mengubah kulit benih yang 

keras  dan tidak permeabe terhadap  gas 

dan arir menjadi kulit benih yang 

permeabel.  Air yang masuk ke dalam 

benih  menyebabakan proses metabolisme 

dalam benih berjalan  lebih cepat yang 

mengakibatkan perkecambahan semakin 

lebih baik.  

 Variabel Pengamatan 

Pengamatan dan pengukuran 

parameter  dilakukan pada hari ke – 15  

dan hari ke – 25 setelah  benih ditanam . 

Parameter yang diukur adalah : 

1. Jumlah biji yang bercambah : 

menghitung benih yang berhasil 

tumbuh dan  kecepatan biji 

berkecambah yaitu jumlah hari ke 

perkecambahan pertama,  ke 50% 

perkecambahan   dan jumlah hari ke 

perkecambahan terakhir. 

2. Laju perkecambahan  

Pengamatan kecambah dilakukan 

setiap hari dengan menghitung lama 

waktu munculnya hipokotil dalam 

satuan hari. Menurut Sutopo (2004).  

Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis 

dengan menggunakan analysis of 

variance. Tukey`s test digunakan untuk 

melihat perbedaan yang signifikan dalam 

perbandingan antara perlakuan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perngaruh suhu awal terhadap jumlah 

perkecambahan biji Acacia nilotika L 

Perlakuan pengaruh suhu terhadap 

perkecambahan biji Acacia nilotica L 

dapat diketahui dari perbandingan jumlah 

biji yang bercambah, menghitung benih 

yang berhasil  tumbuh dan kecepatan biji 

berkecambah yaitu jumlah hari ke 

perkecambahan pertama, ke 50% 

perkecambahan dan jumlah hari ke 

perkecambahan terakhir. Pengamatan 

dilakukan setelah biji akasia diberikan 

perlakuan dengan temperatur masing-

masing, yaitu 60oC, 80oC dan 100oC,  

dengan  jumlah biji akasia sebanyak 480 

biji. Pada setiap perlakuann dilakukan 

empat kali ulangan, setiap ulangan 

dibutuhkan 30 biji akasia. 
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            Tabel 1. Rerata perkecambahan biji Acacia nilotica L 

T Ulangan Jumlah Rerata 

U1 U2 U3 U4 

T0 - 1 - 2 3 0,75 

T1 2 3 8 3 16 4 

T2 3 2 2 6 13 3,25 

T3 5 8 10 8 31 7,75 

 

 

 

               Gambar 1. Diagram jumlah dan rerata perkecambahan Acacia nilotica L 

 

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat 

bahwa pada perlakuan 0oC dari 120 benih 

yang di tanam tiga benih yang tumbuh. 

Pada perlakuan 60oC dari 120 benih yang 

ditanam benih yang tumbuh sebanyak 16 

kecambah. Pada perlakuan 80oC dari 120 

benih yang ditanam benih yang tumbuh 

sebanyak 13 kecambah. Pada perlakuan 

100oC benih yang ditanam tumbuh 

sebanyak 31 kecambah. 

Perlakuan dengan 0oC tumbuh tiga 

kecambah pada benih yang ditanam tidak 

diberikan perlakuan suhu, sehingga 

peluang  untuk berkecambah sangat 

rendah. Hal ini dikarenakan kulit biji 

akasia yang tebal sehingga memperlambat 

daya kecambahnya, dengan kulit biji  yang 

masih keras juga sangat memperlambat 

proses untuk mendapatkan nutrisi dan 

suplai air sehingga membutuhkan waktu 

yang cukup lama untuk berkecambah.  

 Perlakuan pada suhu 60oC tumbuh 

16 kecambah dikarena pada percobaan ini 

benih akasia sudah diberi perlakuan suhu 

60oC sehingga dapat mematahkan 

dormansi pada biji akasia dan melunakan 

kulit biji akasia sehingga dapat 

memudahkan biji untuk berkecambah dan 

mempermudah proses penyerapan air dan 

nutrisi untuk proses perkecambahannya. 

Pada perlakuan suhu 80oC tumbuh 13 

kecambah hal ini tidak berbeda jauh 

dengan perlakuan pada suhu 60oC. Benih 

yang diberi perlakuan suhu 80oC hasil 

kecambahnya relatif sedang. 

Perlakuan pada suhu 100oC tumbuh 

31 kecambah hal ini dikarenakan suhu 

yang semakin panas maka semakin besar 

peluang untuk berkecambah. Dengan 

temperatur yang tinggi dapat mematahkan 

dormansi pada kulit biji akasia yang tebal 

dan kasar.  
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Perlakuan pada suhu 100oC lebih 

baik bila dibandingkan dengan perlakuan 

suhu 0oC, 60oC, dan 80oC dalam penelitian 

ini. Hasil perhitungan Analisis dengan 

Anova terhadap perkecambahan biji pada 

tabel 2. 

  

 

             Tabel 2 Hasil anova (jumlah kecambah) 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Betwkeen 

Groups 
100,688 3 33,563 8,347 ,003 

Within Groups 48,250 12 4,021   

Total 148,938 15    

 

 

Hasil perhitungan anova 

menunjukkan bahwa suhu sangat 

berpengaruh nyata terhadap pemecahan 

dormansi yang ditunjukan dengan jumlah 

biji yang berkecambah, oleh karena itu 

perlu dilakukan uji lanjut untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan antara 

perlakuan tersebut, maka dilakukakan uji 

lanjutan dengan menggunakan uji Tukey. 

 

    Tabel 3.  Uji Tukey jumlah kecambah 

SUHU N Subset for alpha 

= 0.05 

1 2 

T0 

Kontrol 
4 ,75 

 

T2 80C 4 3,25  

T1 60C 4 4,00 4,00 

T3 100C 4  7,75 

Sig.  ,154 ,087 

 

Hasil uji lanjut menunjukkan T0 

tidak berbeda nyata dengan T2 dan T1. T3 

tidak berbeda nyata dengan T1, sedangkan 

T3 berbeda nyata dengan T0 dan T2, Hasil 

ini dipengaruhi oleh perlakuan suhu yang 

diberikan pada setiap perlakuan  berbeda,  

 sehingga pada perlakuan pada suhu yang 

rendah hasilnya berbeda tidak nyata dengan 

suhu yang sedang, pada suhu rendah ke 

suhu yang tinggi berbeda nyata. 

 

Presentase perkecambahan biji Acacia 

nilotika L 

Presentase perkecambahan dari biji 

Acacis nilotika L dapat dilihat pada Tabel 

4. 

 

  Tabel 4. Presentase Perkecambahan Biji   

Acacis nilotika L 

No Perlakuan Presentase 

Perkecambahan 

Biji Acacia 

nilotika L 

1 Kontrol 0,62% 

2 60oC 3,33% 

3 80oC 2,70% 

4 100oC 6,45% 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui 

bahwa presentase perkecambahan Acaccia 

nilotika L pada perlakuan dengan suhu 

100oC memiliki nilai 6,45%, presentase 

perkecambahan pada suhu 80oC mencapai 

2,70%.  
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Presentase perkecambahan pada 

suhu 60oC mencapai 3,33%, sedangkan 

presentase pada kontrol presentase 

perkecambahannya 0,62%. Sehingga dari 

keempat perlakuan di atas dapat diketahui 

bahwa presentase perkecambahan tertinggi 

adalah pada perlakuan ketiga dengan 

pemberian suhu perendaman 100oC, 

sedangkan presentase terendah adalah 

pada biji akasia yang tidak diberi 

perlakuan atau yang tidak direndam 

dengan air panas. Perbedaan presentase ini 

disebabkan karena biji akasia yang diberi 

perlakuan dapat mematahkan dormansi 

sehingga cepat berkecambah. Faktor yang 

paling penting dalam proses 

perkecambahan adalah suhu, pasokan air 

dan dalamnya penaburan serta cahaya. 

Disamping itu perendaman dalam air 

panas mematahkan dormansi fisik pada 

leguminosae melalui tegangan yang 

menyebabkan pecahnya lapisan 

macrosclereids (Sahupala, 2007). 

 

PENUTUP 

 

Simpulan  

1. Suhu dapat berpengaruh terhadap 

pemecahan dormansi pada benih acacia 

nlotica L dimana semakin didih 

perlakuan suhu yang diberikan semakin 

baik jumlah benih yang berkecambah. 

2. Presentase perkecambahan benih 

Accacia nilotica L tertinggi terdapat 

pada perlakuan suhu 1000C dengan 

besar presentase perkecambahan 

6,45%. 

Saran 

1. Sebaiknya perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjutan tentang lama perendaman 

terhadap laju perkecambahan benih 

Acacia nilotica L. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang laju perkecambahan Acacia 

nilotica L  pada ruang gelap. 
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